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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga dan volume penjualan 
terhadap kinerja keuangan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
harga penjualan, volume penjualan, dan kinerja keuangan. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan 
adalah data sekunder yaitu berupa informasi harga penjualan dan volume 
penjualan serta laporan keuangan tahunan perusahaan pada tahun 2004-2009. 
Hasil uji F menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen (harga dan volume 
penjualan) secara serempak adalah signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil uji 
secara parsial (Uji-t), variabel harga dan volume penjualan masing-masing 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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The aim of this research is to analyze the effects of price and sales volume to 
financial performance. Variables used in this research is the price, sales volume 
and financial statement. The method used is the method of multiple linear 
regression analysis. The data used are secondary data that contains information on 
sales prices and sales volume and annual financial statements of the company in 
2004-2009. F test results showed that the influence of independent variables (price 
and sales volume) are simultaneously significantly to financial performance. 
Partial test result (t-test), the variable price and sales volume of each significantly 
effect on financial performance.  
















BAB  I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia usaha mengalami pertumbuhan yang pesat. Hal ini 
menyebabkan persaingan di antara para pelaku usaha juga semakin kompetitif. 
Semakin ketatnya persaingan bisnis di dunia usaha menuntut manajemen 
perusahaan bekerja lebih efisien dan lebih efektif untuk selalu menjaga kondisi 
perusahaan agar tetap bertahan dan berkembang dengan baik dalam dunia usaha 
di Indonesia. 
Untuk dapat menjaga kelangsungan hidup dan berkembangnya dalam 
jangka panjang, suatu perusahaan harus mempunyai kemampuan untuk 
mendapatkan laba, yang berarti kemampuan dalam menjual produk, pengendalian 
biaya – biaya, pemanfaatan sumber – sumber keuangan, sumber fisik, sumber 
daya manusia, dan melakukan inovasi produk. 
Besarnya laba yang diperoleh perusahaan biasanya digunakan sebagai tolok 
ukur sukses atau tidaknya manajemen dalam mengelola perusahaannya. Besar 
kecil laba dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu harga jual produk, biaya-biaya 
yang dikeluarkan dan penjualan. Oleh sebab itu seorang manajer harus bisa 
memahami, mengetahui dan mengkombinasikan faktor-faktor tersebut agar 
mendapatkan laba yang optimal.  
Harga penjualan merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu 
perusahaan karena harga menentukan seberapa besar keuntungan yang akan 
diperoleh perusahaan dari penjualan produknya baik berupa barang maupun jasa. 
Menetapkan harga terlalu tinggi akan menyebabkan penjualan menurun, namun 
jika harga terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh 
perusahaan. 
Kemampuan menghasilkan laba yang maksimal pada suatu perusahaan 
sangat penting karena pada dasarnya pihak – pihak yang berkepentingan, 
misalnya investor dan kreditur mengukur keberhasilan perusahaan berdasarkan 
kemampuan yang terlihat dari kinerja manajemen dalam menghasilkan laba di 
masa mendatang. Pihak-pihak yang berkepentingan perlu mengetahui kondisi 
keuangan perusahaan untuk dapat menilai kinerja perusahaan, yang dapat 
diketahui dari laporan keuangannya. Laporan keuangan yang terdiri dari neraca 
dan laporan laba rugi merupakan suatu bentuk laporan pertanggungjawaban dari 
pihak manajemen terhadap pihak intern perusahaan, terutama para pemegang 
saham maupun pihak ektern perusahaan yaitu para investor, pemerintah dan pihak 
lain yang berkepentingan. 
Analisis laporan keuangan dapat dilakukan untuk mendapatkan informasi 
dari laporan keuangan. Analisis laporan keuangan merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk menilai kinerja dan memperoleh informasi keuangan yang sesuai 
dengan kebutuhan pemakainya sebagai dasar pengambilan keputusan. Analisis 
laporan keuangan adalah seni untuk mengubah data dari laporan keuangan ke 
informasi yang berguna bagi pengambil keputusan. Rasio keuangan merupakan 
salah satu cara yang paling sering digunakan dalam analisis laporan keuangan 
untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Faktor-faktor utama dalam 
rasio keuangan yang mendapatkan perhatian seorang analis keuangan adalah 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 
dipenuhi atau kewajiban jangka pendek atau likuiditas, juga dinilai kemampuan 
perusahaan untuk menilai kewajiban jangka panjangnya atau solvabilitas. Faktor 
lain adalah kemampuan perusahaan dalam mengefektifkan penggunaan aset 
dihubungkan dengan aktivitas aset atau aktivitas dan tingkat profitabilitasnya atau 
kemampuannya dalam menghasilkan laba. 
PT Sermani Steel Makassar adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 
bidang pembuatan atau produksi lembaran baja yang berlapis seng (Zn). Sebagai 
perusahaan besar, PT Sermani Steel Makassar harus dapat memberikan gambaran 
bahwa perusahaan ini dapat memberikan prospek yang bagus di masa depan. 
Dalam rangka mendukung perencanaan perusahaan, membutuhkan informasi 
yang dapat memberikan gambaran mengenai kondisi perusahaan, terutama 
kondisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan dapat menjadi sumber untuk 
mendapatkan informasi mengenai kondisi keuangan yang tepat dan akurat. 
Penggunaan rasio keuangan dalam analisis laporan keuangan diharapakan dapat 
membantu untuk mengetahui kondisi perusahaan, terutama tingkat kinerja 
keuangan perusahaan, dalam kurun waktu tertentu. Dari latar belakang di atas 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “ Analisis 
Pengaruh Harga dan Volume Penjualan Terhadap Kinerja Keuangan Pada 
PT Sermani Steel Makassar”. 
 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana pengaruh harga penjualan terhadap kinerja keuangan pada PT 
Sermani Steel Makassar.  
2. Bagaimana pengaruh volume penjualan terhadap kinerja keuangan pada PT 
Sermani Steel Makassar. 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
secara umum penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah harga 
dan volume penjualan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT Sermani 
Steel Makassar.   
1.3.2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat dipakai sebagai informasi dan pertimbangan 
terhadap pengambilan keputusan. Dengan mengetahui kinerja 
perusahaan di masa lalu maka dapat dijadikan sebagai salah satu 
pedoman bagi seorang manajer untuk mengambil keputusan di masa 
yang akan datang. 
2. Manfaat bagi penulis 
Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai pengaruh harga 
dan volume penjualan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
1.4. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah:  
Bab  I. pendahuluan, merupakan bab yang menguraikan tentang latar 
belakang masalah, masalah pokok, tujuan, kegunaan penulisan serta sistematika 
penulisan. 
Bab II. landasan teori, menguraikan tentang beberapa konsep dasar 
sebagai landasan teori dan tinjauan kepustakaan yang diperlukan sehubungan 
dengan pembahasan masalah. 
Bab  III. metode penelitian, menguraikan tentang tempat penelitian, 
metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta metode analisis yang 
digunakan dalam penulisan skripsi ini. 
Bab  IV. gambaran umum perusahaan, menguraikan sejarah singkat 
perusahaan, struktur dan fungsi organisasi dan proses produksi. 
Bab  V . analisis dan pembahasan, merupakan bab yang menguraikan 
tentang pengaruh harga dan volume penjualan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
Bab VI . penutup, merupakan bab yang berisi kesimpulan atas hasil 























BAB  V 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
5.1. Data Deskriptif Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2004 sampai dengan 2009, setiap 
tahun dibagi dalam empat periode, sehingga diperoleh sejumlah 4 x 6 tahun = 24 
data observasi. 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga 
penjualan dan volume penjualan, sedangkan variabel dependennya adalah kinerja 
keuangan. Data untuk variabel harga penjualan, volume penjualan, dan kinerja 
keuangan diperoleh melalui perhitungan yang diolah berdasarkan laporan 
keuangan tahunan yang diperoleh dari PT Sermani Steel Makassar. 
Statistik deskriptif yang akan dibahas meliputi : jumlah data (N), rata-rata 
sampel (mean), nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi (δ) untuk 
masing-masing variabel, seperti terlihat pada tabel 5.1. 
Tabel 5.1. 




N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
harga 24 16198.00 32882.00 2.4814E4 4933.49898 
volume 24 4.64E5 1.23E6 8.9510E5 2.10134E5 
kinerja 24 4.43 8.71 6.3146 .94937 
Valid N (listwise) 24     
 
Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5.1, nampak bahwa dari 24 
pengamatan, mean kinerja keuangan selama periode pengamatan (2004 sampai 
dengan 2009) sebesar 6,3146 dengan δ sebesar 0,94937; dimana hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai mean ˃ δ , demikian juga dengan nilai minimum yang 
lebih kecil dari mean (4,43) dan nilai maksimum yang lebih besar dari mean 
(8,71).  
5.2. Pengujian dan Analisis Data 
5.2.1. Pengujian Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji, apakah model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini layak diuji atau tidak. Uji asumsi klasik digunakan 
untuk memastikan bahwa multikolinearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas 
tidak terdapat dalam model yang digunakan dan data yang dihasilkan terdistribusi 
normal. Jika keseluruhuan syarat terpenuhi, berarti bahwa model analisis telah 
layak digunakan. Uji penyimpangan asumsi klasik, dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
4.2.1.1. Uji Normalitas 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 
atau tidak yang dilakukan menggunakan analisis regresi linier. Model regresi yang 
baik adalah distribusi data masing-masing variabelnya normal atau mendekati 
normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov yang 
dilakukan terhadap data residual model regresi. Adapun pengujian total sampel 
data disajikan pada Tabel 5.2 berikut ini. 
Tabel 5.2 
Hasil Uji Normalitas (Data Awal) 
(n=24) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  harga volume kinerja 
N 24 24 24 
Normal Parameters
a








Absolute .295 .143 .117 
Positive .291 .077 .113 
Negative -.295 -.143 -.117 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.445 .703 .573 
Asymp. Sig. (2-tailed) .031 .707 .898 
a. Test distribution is Normal. 
   
Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
 Hasil pengujian normalitas pada pengujian terhadap 24 data awal 
menunjukkan variabel harga penjualan belum menunjukkan sebagai model yang 
normal yang ditunjukkan dengan nilai sig Z ˃ 0,05. Untuk itu perbaikan data 
perlu dilakukan dengan cara menghilangkan data-data outlier (data yang terlalu 
ekstrim), sehingga diperoleh data akhir sebanyak 18 dan pengujian dilakukan 
kembali. Adapun hasil pengujian 18 data tersebut disajikan pada tabel 5.3. 
 
Tabel 5.3. 
Hasil Uji Normalitas (Data setelah tanpa outlier) 
(n=18) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Harga volume kinerja 
N 18 18 18 
Normal Parameters
a








Absolute .273 .138 .159 
Positive .273 .084 .113 
Negative -.257 -.138 -.159 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.160 .586 .674 
Asymp. Sig. (2-tailed) .135 .882 .754 
a. Test distribution is Normal. 
   
Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
 Hasil pengujian normalitas setelah tidak mengikutsertakan outlier 
penelitian menunjukkan bahwa semua variabel mencapai normal yang 
ditunjukkan dengan nilai sig Z ˃ 0,05 pada observasi sebanyak 18 buah. 
 Penentuan suatu variabel terdistribusi normal atau tidak juga dapat juga 
dilihat melalui normal probability plot yang penyebaran titik-titik variabelnya 
seharusnya berada tidak jauh di sekitar garis Y=X. Adapun grafik plot penelitian 









Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
Dari Gambar 5.1, terlihat bahwa titik-titik variabel berada di sekitar garis Y=X 
atau menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis 
diagonal, ini menunjukkan bahwa data telah terdistribusi normal.  
5.2.1.2. Uji Multkolinearitas 
 Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 
interkorelasi sempurna antara variabel-variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini. Uji ini dilakukan dengan Tolerance Value dan Variance Inflation 
Factor (VIF). Agar tidak terjadi multikolinearitas pada penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 5.4 
Tabel 5.4. 
Hasil uji Multikolinearitas 








Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
 Berdasarkan Tabel 5.3, tolerance value ˃ 0,1 dan VIF ˃ 10, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen tersebut tidak terdapat 
hubungan multikolinearitas dan dapat digunakan untuk memprediksi kinerja 
keuangan selama periode pengamatan. 
5.2.1.3. Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi menunjukkan adanya korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Konsekuensinya, variasi 
sampel tidak dapat menggambarkan variasi populasinya. Akibat yang lebih jauh 
lagi, model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk menaksir nilai 
variabel independennya. Untuk mengetahui adanya autokorelasi dalam suatu 
model regresi, dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan dapat 
dilihat pada Tabel 5.4 sebagai berikut. 
Tabel 5.5. 
Autokorelasi 
         ˃1 
1,1    -   1,54 
1,55  -   2,46 
2,46  -   2,9 
        ˃2,9 
Ada autokorelasi 
Tanpa kesimpulan 




Pada data penelitian ini, didapatkan nilai DW 1,613  seperti terlihat pada tabel 5.5 
 
Tabel 5.6. 












1 .717a .514 .449 .49465 1.613 
a. Predictors : (Constant), volume, harga 
b. Dependent Variable : Kinerja 
Sumber: Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 16 pada tabel 5.5 nilai DW 
berada di antara 1.55 sampai dengan 2,46 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi pada persamaan regresi penelitian ini. 
5.2.1.4. Uji Heterokedastisitas 
 Pengujian ini bertujuan untuk menguji  apakah terjadi ketidasamaan varian 
dan residual satu pengamatan lain ke dalam model regresi. Model penelitian yang 
baik adalah homokedastisitas, yaitu varian dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain hasilnya tetap. Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi 
adanya heteroskeditas yang menunjukkan bahwa model penelitian kurang layak. 
Dalam penelitian ini digunakan pengujian melalui uji Glejser. Pada Tabel 5.6 




Hasil Uji Glejser 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.366 1.219  4.402 .001 
harga 8.063E-5 .000 .423 2.168 .047 
volume -1.325E-6 .000 -.439 -2.254 .040 
a. Dependent Variable: kinerja       
Sumber : Data penelitiaan yang diolah menggunakan SPSS 16 
 
 Berdasarkan pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa koefisien parameter 
untuk semua variabel independen yang digunakan dalam penelitian tidak ada yang 
signifikan pada tingkat 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam persamaan 
regresi yang digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
5.3. Analisis Regresi Berganda 
 Dari pengujian asumsi klasik dapat disimpulkan bahwa data yang ada 
terdistribusi normal, tidak terdapat multikolinearitas dan heterokedastisitas 
sehingga memenuhi persyaratan untuk melakukan analisis regresi berganda. 
Pengujian hipotesis menggunakan nilai koefisien determinasi (R2), uji F dan uji t. 
5.3.1. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur  seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan  variabel 
dependen, terbatas. Sebaliknya, nilai R2 yang mendekati satu menandakan 
varaibel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan oleh variabel  dependen. Adapun nilai R dari hasil perhitungan 
menggunakan SPSS 16 terlihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.8. 
Nilai R2 
Model  R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .717a .514 .449 .49465 
a. Predictors : (Constant), volume, harga 
Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
 Dari hasil perhitungan diperoleh hasil besarnya pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen yang dapat diterangkan oleh model 
persamaan ini adalah sebesar 71,7% dan sisanya sebesar 28,3% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
5.3.2. Uji Statistik F 
 Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
independen dan variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Berdasarkan 
hasil analisis regresi dapat diketahui bahwa kedua variabel independen 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai F sebesar 0,004 yang lebih kecil dari tingkat signifikansinya 
yaitu sebesar 0,05 seperti ditunjukkan pada tabel 5.7. sebagai berikut. 
Tabel 5.9 












  3.886 
  3.670 





  .245 
7.940 .004a 
a. Predictors : (Constant), volume, harga 
b. Dependent Variable : kinerja 
Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
5.3.3. Uji Statistik t 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh satu 
variabel independen terhadap variabel dependen (secara parsial) dengan 
menganggap variabel independen yang lain konstan. Pengujian ini dilakukan 
dengan membandingkan nilai signifikansi t yang ditunjukkan oleh Sig dari t pada 
tabel 5.8 dengan tingkat signifikansi yang diambil, dalam hal ini 0,05. Jika nilai 





























  1.219 
    .000 
    .000 
 
    .423 
   -.439 
  4.402 





a. Dependent variable : Kinerja  
Sumber : Data penelitian yang diolah menggunakan SPSS 16 
Dari tabel 5.8 dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut. 
Kinerja Keuangan = 5,366 + 0,00008063 Harga - 0,000001325 Volume + e 
 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS 16, dapat diketahui 
bahwa variabel harga penjualan dan volume penjualan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan nilai sig t untuk 
variabel harga penjualan dan volume penjualan masing-masing sebesar 0,047 dan 
0,040, yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05. 
5.4 Pengujian Hipotesis 
5.4.1. Hipotesis 1 (H1) 
 Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini adalah harga 
penjualan berpengaruh  signifikan terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian 
ini diperoleh nilai koefisien regresi untuk variabel harga penjualan sebesar 
0,00008063 dengan nilai signifikansi sebesar 0,047, di mana nilai ini tidak 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa harga penjualan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dapat diterima. 
5.4.2. Hipotesis 2 (H2) 
Hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini adalah volume 
penjualan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian 
ini diperoleh nilai koefisien regresi untuk  variabel  volume  penjualan sebesar      
-0,000001325 dengan nilai signifikansi sebesar 0,040, di mana nilai ini tidak 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa volume penjualan berpengaruh 









BAB  VI 
PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka penulis 
menyimpulkan bahwa harga dan volume penjualan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan dengan asumsi kestabilan unit moneter, yaitu tidak 
memperdulikan akibat fluktuasi mata uang. 
Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang 
dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai 
baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi 
kerja dalam periode tertentu.  
Kinerja keuangan yang baik mencerminkan adanya keefektifan investasi 
dalam aktiva dalam kaitannya dengan volume penjualan, volume penjualan lebih 
tinggi dibandingkan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk mencapai 
penjualan itu, efisiensi  manajemen dalam produksi, strategi pemasaran, dan 
meningkatnya kondisi usaha. Sehubungan dengan volume penjualan maka harga 
jual suatu produk menentukan naik turunnya volume tersebut. 
6.2. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil analisis data dapat diajukan saran sebagai 
berikut: 
1) Secara umum perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik, tetapi jika 
dilihat dari laba bersih yang diperoleh masih relatif kecil sementara nilai 
penjualan sangat besar. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan dapat 
meningatkan penjualan, menerapakan efisiensi biaya sehingga laba yang 
dharapkan dapat tercapai. 
2) Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan harga dan volume penjualan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan maka pihak manjemen harus 
menetapkan harga jual yang dapat bersaing di pasaran sehingga juga bisa 
meningkatkan volume penjualan. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi 
penelitian selanjutnya di bidang yang sama yang akan datang untuk 
dikembangkan dan diperbaiki, misalnya dengan memperpanjang periode 
pengamatan sehingga dapat lebih mencerminkan hasil penelitian. Untuk 
penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan 
membandingkan jenis perusahaan lainnya yang menggunakan indikator 
kinerja keuangan yang berbeda. 
